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Lampiran 2 Lembar Observasi Peran kepala sekolah dalam  pengelolaan Sarana dan Prasarana SD Negeri Tumbang karuei 

Sekolah   : SD Negeri Tumbang Karuei  

Hari, tanggal  : Senin, 18 April 2022 

Waktu   : 08.30- Selesai 

Tempat   : Ruang Tamu SD Negeri Tumbang Karuei  

Berilah tanda centang pada kolom “Ya” jika kalimat dibawah ini sesuai dengan yang dilakukan. Centanglah pada pertanyaan 

kolom “Tidak” jika tidak sesuai. Jawablah dengan jujur. 

No 

 

 

Aspek yang diamati 

 

Ya 

 

Tidak 

 

Deskripsi 

1 
Profil sekolah V  Profil sekolah memaparkan lokasi sekolah, sejarah sekolah, visi 

sekolah, tujuan sekolah, keadaan siswa, keadaan guru, dan keadaan 

pegawai SD Negeri Tumbang Karuei  

2 
Inventarisasi Sarana dan 

Prasarana Sekolah 

   

 
a. Lahan sekolah 

V  Lahan sekolah memiliki luas 2068  m2 yang kepemilikannya 

merupakan tanah yang dibeli menggunanakan BOS, sehingga Sekolah 

Dasar Negeri Tumbang Karuei  masih berstatus  milik sekolah 

 
b. Bangunan sekolah 

V  Bangunan sekolah yaitu dengan  model bangunan yaitu model 

kalimantan tengah  yang terdiri dari sekat kayu  

 
c. Ruang tamu 

V  Ruang tamu terdapat meja dan kursi tamu, serta dua buah lukisan. 

Ruangan ini menggunakan sekat kayu   masih bergabung dengan  ruang 
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guru dan kepala sekolah.  

 
d. Ruang kelas 

V  Ruang kelas terdapat 6 ruang kelas. Masing masing kelas memiliki luas 

6m x 8m dengan sekat kayu.  Pada ruang kelas terdapat papan tulis, 

meja dan kursi siswa, meja dan kursi guru, rak buku sebagai 

perpustakaan kelas, dan lambang negara beserta presiden dan wakilnya. 

 
e. Ruang pimpinan 

V  Ruang kepala sekolah memiliki ukuran 8m x 6 m dengan sekat kayu. 

Ruang ini terdapat komputer, monitor, printer, meja kerja, kursi, jam 

dinding, lambang negara, foto presiden dan wakil, rak buku, filling besi, 

lemari kayu, dan tropi. 

 
f. Ruang guru 

V  Ruang guru memiliki luas 8m x 6m dengan sekat kayu dan bambu. 

Ruang guru terdapat meja guru, kursi, komputer, monitor, printer, rak 

buku, jam dinding, lambang negara, foto presiden wakil, almari, meja 

komputer, kursi dan time table. 

 
g. Ruang staf tata usaha 

 V Masih memiliki ruangan tata usaha 

 
h. Ruang perpustakaan 

V  Sudah ada tetapi masih di gabungkan dengan ruangan guru dan 

kepala sekolah. Ruang perpustakaan memiliki luas 8m x 6m, buku-

buku di perpustakaan belum dilakukan inventaris sehingga belum pasti 

jumlah koleksi yang dimiliki. 

 
i. Perpustakaan Kelas 

V  Sudah ada tetapi jumlah rak buku yang sudah rusak sehingga  ada 

yang belum memiliki perpustakaan kelas 

 j. Ruang serba guna   V Belum memiliki ruangan serba guna 

 
k. Ruang UKS 

 V Belum memiliki ruangan UKS 

 
l. Laboratorium IPA 

 V Belum memiliki ruang lap IPA 
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m. Gudang  

V  Sudah  memiliki gudang, dan  memiliki keterbatasan daya tampung 

barang inventaris sekolah merupakan salah satu keterbatasan untuk 

pengelolaan sarana dan prasarana agar lebih baik. Namun, terdapat 

ruang yang menyatu dengan ruang kelas sebagai gudang barang 

sementara. 

 
n. Tempat beribadah 

V  belum terdapat tempat beribadah karena tidak memerlukan 

 
o. Jamban/sanitasi 

V  Terdapat kamar mandi guru berjumlah satu ruang kamar mandi yang 

terdapat 1 tampungan air dan  1 bak sampah 

 
p. Tempat bermain/berolahraga 

V  Terdapat dua lapangan yaitu lapangan hijau dan lapangan halaman 

depan sekolah yang juga digunakan sebagai tempat upacara bendera. 

 
q. Bank sampah 

V  Bank sampah bangunan yang terdiri dari plastik dengan ukuran 60x90 

cm di samping lapangan hijau olahraga dan di ruang kelas 

 
r. Kantin 

 V Belum memiliki kantin 

 
s. Lahan parkir 

V  Lahan parkir terdapat  tempat yaitu lahan parkir untuk tamu sekolah 

yang berada di halaman depan 

 
t. Perlengkapan sekolah 

V  Perlengkapan sekolah sepeti meja siswa berjumlah 115, meja guru 

berjumlah 14, kursi guru berjumlah 14, kursi siswa berjumlah 115, 

lemari berjumlah 8, papan tulis berjumlah 6 , dan komputer (Laptop) 

keseluruhan berjumlah  2 unit 

 
u. Alat peraga 

V  Alat peraga tercatat  jumlah 42 dan kondisinya baik alatperaga ini  

terdiri dari muatan mata pelajaran  

Pkn,Bhs.Indonesia,Matematika,IPA,IPS, Olahraga. 

 
v. Buku  

V  Buku belum tercatat jumlah dan kondisinya karena buku-buku belum 

diolah pasca pindah bangunan. 

3.  
Macam-macam pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

V  Perawatan rutin yaitu kebersihan sekolah, untuk perawatan berkala 

yaitu pemeliharaan kelas  dan peralatan sekolah yang rusak, hanya saja 

belum diprogramkan secara tertulis. 
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4.  
Bentuk upaya pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

V  Bentuk upaya pemeliharaan yaitu pemeliharaan sehari-hari dengan 

dibersihkan, pemeliharaan berdasarkan keadaan barang yaitu berupa  

gedung atau bangunan, dan pemeliharaan berkala yaitu kelas meja dan 

kursi yang rusak 

 

Observer 

 

 

 

Sabinus Wilhelmus 

1809061546 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

185 
 

 



186 
 

 
 

Lampiran 3 Lembar Wawancara Kepala Sekolah 

Nama Lengkap  : Frandi Yahya,S.Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah SD Negeri Tumbang Karuei 

Hari, Tanggal  : Senin, 11 April 2022  

Waktu   : 08.30 – Selesai   

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 

Keterangan : Pewawancara : Sabinus Wilhelmus (SW)  

Informan  : Frandi Yahya (FY) 

Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

A. Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana perencanaan sarana dan 

prasarana pendidikan di SD Negeri 

Tumbang Karuei ? 

Kalau kami melakukan perencanaan di 

awal semester 

Bagaimana proses yang dilakukan pak? Biasanya diawal semester kita ada 

pertemuan sekolah koordinasi satu 

sekolah, itu kita punya program-program, 

Kepala sekolah memaparkan 

programnya, lalu nanti teman-teman guru 

ada yang memberi komentar termasuk 

sekaligus mengungkapkan kebutuhan apa 

yang diperlukan. Seperti misalnya tahun 

ini yang diminta teman-teman karena 

program kita mau buat perpustakaan 

kelas itu sarana prasarana yang 

dibutuhkan adalah rak buku dikelas 

Apa saja program yang dilaksanakan 

pada semester ini pak ? 

Kebetulan kalau program semester ini 

perpus kelas kami prioritaskan, nanti 

jadi rak buku kelas akan dibuat. Jadi, 

perpustakaan kelas tanggung jawab 

guru, tapi berkoordinasi dengan petugas 

perpustakaan. Jadi nanti itu akan ada 

rolling buku setiap bulan, itu kan nanti 

setiap buku yang dibawa ke kelas kan 

dicatat, nanti tiap bulan dikembalikan 

diganti buku yang lain, apa disesuaikan 

dengan tema-tema. Kesepakatannya tiga 

bulanan terus kalau misalkan ini tematis 

ya, misalnya temanya sekarang ini 

Lingkungan Sekitar seperti air,sawah, 

mungkin ada buku-buku lain yang 

tentang sawah yang perlu anak-anak, 
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nanti itu tidak harus tiga bulan, mau satu 

bulan, dua bulan boleh tapi ketika tiga 

bulan bergatian semua. Mulai semester 

ini nanti akan kita adakan rak nya dulu, 

raknya itu ada yang sudah mau pakai rak 

lama yang sudah rusak 

Kalau penetapan kebutuhannya 

bagaimana pak? 

Iya, disesuaikan dari program dulu. Jadi, 

begitu ada program kemudian muncul 

kebutuhannya apa. Dan yang tahun 

kemarin yang paling banyak, yang 

semester kemarin karena kami pindah 

tempat, pindah tempat itu kan 

kebutuhannya macam-macam itukami 

melakukan pengadaan, jadi memang 

tetep programnya apa kemudian 

kebutuhannya muncul. 

Selain perencanaan program, apakah 

ada perencanaan seperti kebutuhan 

rumah tangga pak? 

Kalau yang rumah tangga itu yang 

kecil-kecil tapi banyak juga itu, jadi 

nanti teman-teman mendata, biasanya 

kalau yang itu awal tahun temanteman 

mendata, kelasnya yang belum ada apa, 

sapu, kapur, ya barang kecil-kecil yang 

tetap harus ada, tempat sampah dan 

sebagainya itu didata nanti teman-

teman mengumpulkan, terus bagian 

rumah tangga menjumlah ada berapa 

yang harus dicari dan disediakan nanti 

tinggal didistribusi ke kelas. 

Bagaimana prosedur penetapan 

kebutuhan rumah tangga pak? 

Kita ini mengelola sendiri, jadi kita ini 

kan apa diberi otonomi untuk 

mengelola  sendiri apa yang jadi 

kebutuhan kita kelola sendiri, dengan 

apa sepengetahuan Kepala sekolah akan 

kita berikan laporan tiap bulan. 

Laporannya berwujud laporan keuangan 

aja, kalau yang masalah aset dan sarpras 

itu belum kita buat data secara 

sepesifik. Jadi kita untuk sarpras untuk 

ke sebagai laporan  kita memang tidak 

apa ya tidak sepesifik kita membuat 

laporan  ke dinas untuk datanya, karena 

belum di minta. 

Berarti ada perencanaan program dan 

rumah tangga ya pak ? 

Iya 

B. Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan  

 

Kalau proses pengadaan sarana dan 

prasarana di SD Negeri Tumbang 

Karuei bagaimana pak?  

Ini karena papan tulis kan kita juga 

harus diganti karena sudah rusak, karena 

ternyata yang itu papan tulisnya itu 

memang harus di ganti,   akhirnya kami 
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harus mengadakan papan tulis baru 

sekalian kami desain papan tulis untuk 

anak SD yaitu yang tiga bagian yaitu 

yang kosong, bergaris untuk menulis 

halus, yang satu kotak-kotak untuk 

belajar koordinat, nanti bisa dilihat. Itu 

proposal APBS ke Dinas karena masih 

istilahnya program pembangunan ini kan 

yang bangun menunakan dan BOS jadi 

semuanya masih tanggung jawab Dinas. 

Nah untuk rak buku juga menggunakan 

proposal untuk perpustakaan kelas kami. 

Kita mengajukan proposal, daftar 

kebutuhan sampai ke harga, dan yang 

biasa kami lakukan disini karena untuk 

memudahkan saja kami talangi dulu 

pake uang anggaran itu. Kemudian kita 

tukar nota tapi dengan satu syarat Dinas 

sudah tau kalau dilakukan pembayaran 

dengan uang sekolah dulu. 

C. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Apakah ada seperti program 

pemeliharaan sarpras pak? 

Sebenarnya kecil-kecilan tapi belum 

kita programkan pemeliharaan secara 

utuh, terus terang ini bagian sarpras 

belum ditangani dengan cukup baik. 

Kami tadi liat punya kamu ini kami tadi 

liat punya anda ini wah besok bisa 

dipakai. 

Itu juga jelek pak. Ya nggak papa tapi kan paling nggak 

ada step-stepnya tadi itu loh. Bisa tak 

pakai ini, karena memang sebenarnya 

semester ini kami memang akan 

melakukan inventaris barang, lalu 

ketika kami evaluasi kemarin dengan 

guru guru, hasilnya memang bahwa 

sekolah itu masih buruk dalam hal itu 

pemeliharaan, pengelolaan sarpras. Jadi 

memang sekolah tahun ini kita harus 

mulai inventaris barang, peminjaman 

segala harus rapi. Lalu manajemen 

pengelolaan letak barangnya gimana 

juga.  

Bagaimana pemeliharaan sarana dan 

prasarana disini pak? 

Pemeliharaan apa kira-kira yang  

dikerjakan, untuk ini karena bangunanya 

sudah lama  ya, Ini aja kami gedung 

lama nanti akan kami renovasi  yang 

cukup besar dan sesuai dengan 

kerusakan yang ada di sekolah,dan 

bangunan gedung kami tidak ada jendela 
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hanya di buat penetelasi agar udara dan 

cahaya masuk jadi kelasnya terang 

Itu prosesnya sebelum renovasi kemarin 

bagaimana pak? 

jadi kan teman-teman itu kan dari kelas-

kelas kita evaluasi juga apa yang 

kurang dari sekolah. Dengan banguna 

semacam ini sebenarnya satu yang 

belum bisa kami pecahkan, kebisingan. 

Ini kan kaya gini bolong-bolong 

(belubang)  tembok kan suara balik, 

kalau ini kan enggak suara tembus. Itu 

bising yang kelas-kelasnya dempet itu 

bising. Itu yang belum kami atasi, 

sementara ini yang paling krusial 

menurut kami itu, cahaya yang kurang 

walapun tidak ada jendela, teman-teman 

kan evaluasi, keluhannya itu bising, 

kemarin ada lantai yang jebol, karena 

papan nya sudah lama ya jadi ada yang 

belum stabil kemudian kurang cahaya, 

jadi sesuai dengan temen-temen, baru di 

tindak lanjuti kepala sekolah kemudian 

sarpras kira-kira mana yang menjadi 

prioritas terus kemudian kita putuskan 

yang kemarin itu, kan nggarap itu kan 

harus pas liburan, jadi liburan kemarin 

kita fokuskan ke pencahayaan dulu itu 

yang paling penting itu yang jalan, anak 

masuk sudah beres, sama ini kayu ini 

kan rawan gepuk melubangi, itu juga 

sudah kami atasi, gitu ya resiko 

bangunan tapi kita kan juga belajar, 

kalau punya bangunan lain belum tentu 

sederhana, sayangnya belum bisa 

melibatkan anak, karena pekerjaannya 

pekerjaan berat, kalau anak yang lebih 

besar mungkin bisa dilibatkan mereka 

sekaligus belajar 

Berarti seperti itu termasuk prasarana 

sekolah ya pak? Kalau untuk 

pemeliharaan sarana sekolah bagaimana 

pak?  

Ya untuk pemeliharaan ini ya memang 

kita masih apa ya karena tidak ada yang 

khusus menangani itu ya sejauh ini, ya 

yang memegang yang memelihara ya 

tapi memang kadang juga kadang kita 

tidak tahu, tahu-tahu barang rusak siapa 

yang merusakan sedangkan kita tidak 

tahu, kita ada buku memang tapi buku 

itu hanya untuk misalkan ada yang 

pinjam untuk dibawa pulang tapi kalau 

di sekolah kita hanya lisan kemarin itu 

belum sampai tertulis jadi kadang bawa 

barang ya udah lisan aja kemana, tapi 
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kadang yang jadi masalah lupa nggak 

mengembalikan lah itu kebingungan 

barang ini kok belum ada ditempat 

ternyata masih diluar sana, memang 

kita belum disiplin dalam hal ruang 

untuk penyimpanan itu. 

D. Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana Inventarisasi di SD Negeri 

Tumbang Karuei pak? 

Ya jadi kami itu kemarin melakukan 

juga inventarisasi sederhana tapi belum 

juga menyeluruh, baru ruangan-ruangan 

yang di luar-luar belum 

Kalau seperti buku-buku, kursi meja? 

Iya pak  

Kalau kursi meja, kelas, cuma di hitung 

tok, kita belum modifikasi pengennya tu 

juga di kodenya itu lho, mau diminta 

juga data itu 

Kalau pelaporan inventarisasi sarana 

dan prasarana bagaimana pak? 

Iya paling cuma dihitung, memang 

untuk sekarang masih dalam pencatatan 

kembali inventaris apa saja yang masih 

ada di sekolah karena sekolah juga 

masih dalam tahap pembangunan 

gedung dan juga memang belum di 

laksanakan pencatatan kembali 

semenjak pergantian jabatan 

E. Penghapusan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana penghapusan sarana dan 

prasarana di sini pak ? 

Penghapusan sudah kami lakukan, waktu 

itu caranya kami membuang. Jadi waktu 

itu dulu pernah ada mesin fotokopi, 

sudah rusak  itu ga ada yang beli pasti, 

dah kita jual berapa ratus itu lumayan. 

Bagaimana prosedur penghapusan di 

sini pak? 

Nah susahnya memang struktural, kalau 

sudah mulai aset laporan aset pada 

cerita kepala sekolah kan aduh bingung 

sampai numpuk-numpuk, segala 

macam, bangku aja harus tercatat tapi 

manajemennya kami sendiri, kami 

tentukan barang yang tidak terpakai, 

kalau barang elektronik  simpan di 

gudang. 

Secara keseluruhan, sebenarnya apa 

saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam  dalam melakukan 

program pemeliharaan pengelolaan 

sarana dan prasarana ini Pak? 

 

a mungkin hambatan secara garis 

besarnya sama seperti sekolah-sekolah 

yang lain mengenai keterbatasan 

anggaran dana,lokasi dan SDM. Saya 

rasa itu sudah menjadi hambatan secara 

menyeluruh di semua sekolahan 

kemudian hambatan yang kita hadapi 

yaitu tidak adanya dana untuk 

melakukan pemeliharaan serta tidak 

adanya teknisi yang bertanggungjawab 
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untuk tempat aset-aset sekolah. Untuk 

faktor pendukung a solusinya kita 

mencari pinjaman dulu untuk menutupi 

kekurangan yang ada, adanya Donatur 

dari orang tua murid, dan Dana Bos 

serta dalam hal ini guru dan komite 

sering memberi masukan-masukan 

yang realistis dan sering malah bisa 

memecahkan masalah yang ada. 

 

Tumbang Karuei,11 April 2022 

Narasumber 

 

 

 

 

Frandi Yahya,S.Pd  
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Bendahara Sekolah 

Nama Lengkap  : Ernita,S.Pd.SD   

Jabatan   : Bendahara SD  Negeri Tumbang Karuei 

 Hari, Tanggal  : Senin, 11 April 2022 

Waktu   : 09.25 –  Selesai  

Tempat   : Ruang Guru SD negeri Tumbang Karuei  

 Keterangan : Pewawancara  : Sabinus Wilhelmus (SW) 

  Informan  : Ernita (E) 

Pertanyaan  Jawaban pertanyaan 

A. Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Yang pertama bagaimana perencanaan 

sarana dan prasarana SD Negeri 

Tumbang Karuei Ibu? 

Jadi ada rapat koordinasi sekolah 

membahas perencanaan sarana ini 

kemungkinan kita hanya apa yang 

sesuai kebutuhan, jadi kita punya 

program apa terus kemudian 

kebutuhan apa itu kita lengkapi. 

Berarti menyesuaikan dari program 

dulu ibu?  

jadi program sekolah kemudian 

kebutuhan kita melengkapi kalau 

belum ada gitu jadi pengadaan itu 

sifatnya melengkapi yang belum ada. 

Kalau penetapan programnya 

bagaimana ibu? 

Kalau program disini cenderung 

kebijakan dari Kepala sekolah, jadi 

nanti teman-teman saling memberi 

masukan saja untuk bagaimana 

nantinya pelaksanaan program 

tersebut seperti kebutuhan sarananya. 

Kemudian, penetapan kebutuhan 

sarana dan prasarananya seperti apa 

ibu? 

Kita menyesuaikan dengan program, 

jadi begitu ada program terus 

kemudian kira-kira itu butuh apa. 

Kemudian sarana yang lain misalkan 

exskul itu yang musik, supaya proses 

KBM-nya tidak terganggu. 

Selanjutnya, kalau kebutuhan selain 

program seperti kebutuhan rumah 

tangga. Bagaimana perencanaan 

kebutuhannya Ibu? 

Yang bertanggung jawab di ruang itu 

ya itu, terus kemudian menetapkan 

kebutuhan masing-masing ruang. 

Kalau kebutuhan rumah tangga itu 

memang ya sudah kita anggarkan 

misalkan kalau rutin biasanya kan 

yang habis pakai kalau yang  yang 

tidak habis pakai memang itu sifatnya 

kita hanya melakukan misalkan ada 
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yang rusak atau hilang baru kita anu, 

itupun kalau tidak dilaporkan juga 

kadang kita tidak apa ya, tidak tau 

barangnya hilang, karena memang 

terus terang untuk sarpras ini kita 

belum ada yang pegang secara khusus 

baru kita masih serabutan, jadi 

tanggung jawab setiap ruang yang 

mencatat kebutuhan masing-masing 

ruang 

Jadi, dari laporan masing-masing 

penanggung jawab ruang kemudian 

pengolahan datanya bagaimana ibu?  

Kalau untuk pengolahan data 

kebutuhan rumah tangga dari 

temanteman guru setelah mendata 

kelasnya yang belum ada apa. Setelah 

teman-teman mengumpulkan 

kemudian bagian rumah tangga 

mengelola untuk dibuat daftar 

kebutuhan 

Lalu dari daftar kebutuhan tersebut, 

bagaimana penetapan kebutuhannya 

ibu? 

Kita ini mengelola sendiri ya, jadi kita 

ini kan apa diberi otonomi untuk 

mengelola sendiri, jadi kebutuhan kita 

kelola sendiri, dengan apa 

sepengetahuan kepala sekolah akan 

kita berikan laporan tiap dalamsatu 

semester. Ya, jadi kita memang 

memprioritaskan yang mendesak gitu 

ya, misalkan seperti kebutuhan di 

perpustakaan itu kita kan karena kalau 

tidak kita lengkapi nanti kan proses 

KBM-nya tidak berjalan la itu kita 

prioritaskan. Ya itu semua dengan 

setiap ada laporan kemudian kita 

teruskan ke kepala sekolah, terus 

kepala sekolah oke, kita adakan 

perbaikan atau pengadaan baru 

B. Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana pengadaan sarana dan 

prasarana di SD Negeri Tumbang 

Karuei?  

Kalau untuk yang berhubungan 

dengan program pembangunan masih 

menggunakan pengajuan proposal 

APBS, tapi kalau kebutuhan rumah 

tangga jadi kita itu sebenarnya kita 

kan ada dana BOS itu ada dana yang 

harus dihabiskan sebenarnya jadi 

untuk sarpras itu ada dana sejumlah 

dana untuk dihabisakan, karena itu 

memang apa bantuan yang harus kita 

laporkan misalkan dari kita itu ada 

dari BOS itu ada point untuk sarana 

prasarana terus kemudian dari donatur 
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itu juga ada sarpras yang memang 

harus dihabisakan, jadi kita 

menggunakannya sesuai dengan 

kebutuhan kita juga misalkan kita 

belum butuh ya kita akan tunda apa 

istilahnya simpan dulu  apa 

kebutuhan, nah kemudian baru ketika 

karena kita ini tidak khusus di sarpras 

kadang pemikiran kita nggak sampai 

kesana, jadi kadang begitu kita 

membuat laporan ini harus habis lah 

itu baru kadang bingung mencari kira-

kira apa yang dibutuhkan, lah baru itu 

baru kita mendata apa yang kita 

butuhkan itu baru kita belanjakan 

kadang seperti itu, karena kita 

memang itu ga ada yang khusus di 

sarpras 

C. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Selanjutnya, bagaimana pemeliharaan 

sarana dan prasarana di sini ibu? 

Ya karena kita kendalanya juga 

tempat, tempat menyimpan sarana 

prasarana itu masih kurang, jadi kita 

nyimpan barang itu masih apa ya 

yang penting kita tersimpan di dalam, 

misalkan barang ini harus dilemari 

mana harus diruang mana sama kita 

belum tertib, ya karena kita juga 

kemarin proses pindah kesini baru  6 

bulan ini dan banyak yang harus 

dibenahi, jadi kadang mencari barang 

itu bingung juga barangnya dimana, 

ya kalau dulu memang sempat disana 

ya lebih bukan lebih tertib tapi lebih 

karena sudah hafal ini, karena tempat 

baru ini kadang masih, dan disana ada 

gudang memang kalau disana, disini 

kita belum memiliki gudang khusus 

jadi masih perlu dilengkapi itu, 

makanya kemarin di kita untuk yang 

pengadaan gudang sudah kita 

rencanakan juga, dimana atau ruang 

mana yang kita fungsikan sebagai 

gudang, jadi kita misal ada kerusakan 

ya kita lapor  misal ada pengadaan ya 

melapor, supaya bisa lebih tertata. 

D. Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana inventarisasi di SD Negeri 

Tumbang Karuei?  

Ya inventarisasi itu, tiap gimana ya, 

memang kita diwajibkan terlebih 
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dinas itu kan minta inventarisasi 

barang, jadi kita tiap tahun itu ada 

inventarisasi dan kita ada 

inventarisasi ulang itu tiap tahun ya, 

terus kemudian tiap ada pengadaan 

baru itu kita tambahkan. Ya kalau dari 

dinas itu hanya jumlah , jadi apa 

daftar apa terus jumlahnya berapa 

kemudian keadaanya baik apa rusak 

sebenarnya apa itu aja, jadi lebih 

kuantitas. Nah kendalanya itu yang 

menangani itu kan belum khusus, 

kadang serabutan itu lho kadang 

memang ada missing antara catatan 

dan realisasinya kadang gak cocok 

barang dan catatan masih, karena 

yang untuk apa hasil belum istilahnya 

masih belum ada yang menangani 

khusus baru tahun ini, nanti mestinya 

memang tahun ini sudah kita lakukan 

kemarin dan kita sudah tunjukan ke 

petugasnya untuk inventarisasi. 

E. Penghapusan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana penghapusan sarana dan 

prasarana di SD Negeri Tumbang 

Karuei ibu?  

penghapusan barang itu kita, 

sebenarnya ini jarang kita lakukan 

karena memang kadang kita selalu 

apa ya, tapi beberapa waktu lalu 

memang saya lakukan karena itu 

menuh-menuhi tempat juga komputer 

bekas banyak sekali itu kemudian  

barang-barang ini kita istilahnya kita 

rongsokan gitu terus kemudian kita 

hapusakan dari inventarisasi, tapi 

memang belum tertib kita secara itu di 

dokumen itu juga belum karena hanya 

itu ada laporan saja, terjadi apa 

penghapusan gitu aja tapi tidak tapi 

itu sudah lama ya saya lakukan akhir-

akhir ini belum saya lakukan lagi di 

tempat baru ini belum, belum kita 

lakukan penghapusan, jadi barang-

barang kita kadang yang tidak 

terpakai ya tidak kita inventaris 

namun masih ada di gedung, karena 

itu tadi sudah tidak terpakai tapi 

barangnya masih ada, ya karena 

kendala  apa itu waktu terus yang 

mengelola belum, lah ini kesempatan 

ada  ini diajari kami. 
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Baik Secara keseluruhan, sebenarnya 

apa saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam  dalam melakukan 

program pemeliharaan pengelolaan 

sarana dan prasarana ini ibu? 

 

 

Ada, kalau masalah hambatan ya 

tentang kesesuaian dan dengan 

kebutuhan yang dibutuhkan,  misal 

BOSDA, kebutuhan sebenarnya telah 

mendesak tapi nunggu pencairan dana 

kan sekolah mencoba merealisasikan 

terlebih dahulu lewat apa gitu, nah 

giliran dana BOSDA cair kebutuhan 

itu sudah terpenuhi dengan alokasi 

yang lain secara tambal sulam . Untuk 

faktor pendukungnya a istilahnya ya 

kita ngebon hehehe. Atau kalau ga ya 

kita cari pinjaman dulu untuk 

menalangi kebutuhan itu, namanya 

juga mendesak kan mas, kalau kita 

hanya nunggu dan nunggu terus ya 

kapan mau terealisasi aja, kemudian 

untuk dalam pengelolaan saranan dan 

prasarana guru-guru saling membantu 

agar perkerjaan cepat selesai dalam 

sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah ini. 

 

Tumbang Karuei,11 April 2022 

 Narasumber 

 

 

 

 

 

Ernita,S.Pd.SD 
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Lampiran 5 Lembar  Wawancara Guru Kelas 

Nama Lengkap  : Genan  

Jabatan   : Guru Kelas  

Hari, Tanggal  : Kamis , 14 April 2022 

Waktu   : 08.30 –  Selesai 

 Tempat   : Ruang Guru SD Negeri Tumbang Karuei 

Keterangan : Pewawancara   : Sabinus Wilhelmus (SW) 

 Informan  : Genan (G)  

Pertanyaan  Jawaban pertanyaan 

A. Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana proses perencanaan sarana 

dan prasarana di SD Negeri Tumbang 

Karuei ? 

Setiap awal semester kita melakukan 

pertemuan koordinasi sekolah nanti 

menetapkan program kemudian teman-

teman guru guru memberi masukan 

sekaligus mengungkapkan kebutuhan, 

gitu 

Kalau program yang dilakukan semester 

ini apa saja ibu ? 

Kemarin kita kan kebetulan saya 

dipasrahii bagian sarana dan prasarana 

dan program sekarang itu perpustakaan. 

Kita butuh beberapa rak buku karena 

masih kurang, ada juga yang rusak. 

Kami juga baru mau mendata sarana 

yang ada ini untuk inventrisasi memang 

dari pindah ini masih butuh seperti 

manajemen seperti itu. 

Bagaimana penetapan kebutuhan 

programnya ibu?  

Kalau penetapan kebutuhan program 

ditentukan secara langsung pada rapat 

awal semester, untuk semester ini 

sesuai kesepakatan programnya perpus 

, jadi kebutuhannya rak buku untuk 

kelas, ada yang memakai rak lama, tapi 

tetap kita butuh rak baru. Jadi 

penetapan program dan kebutuhan 

programnya akan diprioritaskan. 

Selanjutnya, kalau untuk perencanaan 

selain program seperti sarana prasarana 

rumah tangga bagaimana ibu? 

Sarana dan prasarana rumah tangga, 

sementara ini kita berkomunikasi 

dengan teman-teman berkoordinasi, 

terus apa yang menjadi kebutuhan 

perkelas, apa yang menjadi kerusakan 

perkelas gitu, harus kita catat lalu kita 

bersama bapak kepala sekolah terutama 
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dan bagian keuangan ibu Ernita. Guru 

mengatakan ibu saya butuh pengharum 

kamar mandi pak butuh ini, tetapi itu 

biasanya per tahun ajaran kalau seperti 

itu karena itu kan rumah tangga 

Dari laporan guru, proses selanjutnya 

bagaimana ibu?  

Biasanya teman-teman guru mendata, 

kelasnya yang belum ada apa didata, 

nanti teman-teman mengumpulkan, 

terus saya menjumlah ada berapa yang 

harus dicari dan disediakan. 

B. Pengadaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana pengadaan sarana dan 

prasarana di SD Negeri Tumbang 

Karuei? 

Kemarin misalnya ada jembatan sana 

itu kan baru nah mau secara yang 

sebagian atau secara keseluruhan 

karena kan juga lain biayanya seperti 

itu kita mengajukan proposal APBS, 

dan ini yang biaya ini secara sebagian 

yang diperbaiki kalau keseluruhan 

segini jadi nanti yang mana yang mau 

dipergunakan oleh pihak Sekolah dan 

di acc. Kita mengajukan proposal, 

daftar kebutuhan, harga, biasanya kami 

talangi dulu pake uang anggaran. 

Kemudian kita tukar nota tapi dengan 

syarat dinas sudah tau kalau dilakukan 

pembayaran dengan uang sekolah dulu. 

Seperti kemarin juga, ini yang belum 

diadakan  ini, jadi masih ada beberapa 

pekerjaan yang harus mengeluarkan 

dana ya kita tidak bisa mengerjakan ya 

kita tunda terlebih dulu harus kita 

ajukan proposal lagi seperti itu, 

sebenarnya kemarin kan sebelum 

liburan itu sudah diajukan tetapi karena 

kalau biayanya kan masih sedikit nah 

karena dana yang dari dinas juga acc ya 

kita ga bisa berbuat apa-apa akhirnya 

setelah bbm naik semua barang naik ya 

sudah akhirnya dibuat pembiayaan 

tetapi sudah disetujui juga gitu 

Seperti itu berarti untuk program ya ibu? 

Kalau pengadaan kebutuhan sarana dan 

prasarana seperti rumah tangga 

bagaimana ibu? 

Jadi setelah kepala sekolah menyetujui, 

nanti memang ada anggaran tersendiri 

yang memang untuk dihabiskan. Untuk 

pengadaan itu biasanya dengan 

membeli dan berkomunikasi lalu 

barang di distribusikan tiap kelas 

masing-masing. 

C. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 
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Bagaimana pemeliharaan sarana dan 

prasarana di sini ibu?  

Pemeliharaan mungkin berdasarkan 

kondisi barang, kalau butuh diperbaiki 

ya diperbaiki. Kemarin contohnya kita 

baru saja membangun, membangun 

istilahnya bukan membangun, renovasi 

karena ruangan kelas ini baru, 

sekolahan ini baru tetapi dipandang 

bahwa pencahayaan kurang, 

pencahayaan kurang terus kita juga 

meminta tolong kepada yang ahli dalam 

arti sebagai bidangnya kita minta untuk 

didata yang mana yang perlu-perlu itu, 

terus berapa biayanya seperti itu kita 

minta pertolongan juga, dan itu 

uangnya karena itu taraf renovasi kita 

mintakan ke dinas untuk di angarkan 

pebiayaan 

Kalau pemeliharaan seperti sarana 

sekolah bagaimana ibu?  

Pemelihaaraan kemarin juga 

dibicarakan dalam evaluasi kerja 

dikatakan kita butuh gudang tapi 

gudang kita terbatas sedangkan kita 

memeliki berbagai macam alat seperti 

elektronik. 

D. Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana inventarisasi sarana dan 

prasarana di SD Negeri Tumbang Karuei 

?  

kemarin kita sudah bersepakat untuk 

menginventaris tetapi baru mendata, 

mendata saya bersama pak andi itu 

yang bertugas untuk mendata 

penginventarisan barang-barang itu 

tadi, terus untuk data-data itu kita 

peroleh dari per-ruang, per-ruang 

maksudnya dari guru misalkan guru 

kelas 5 mendata barang yang ada di 

kelas 5 kalau yang di kelas 2 yang 

mendata di kelas 2 untuk yang di ruang 

perputakan itu ya guru lain, 

perpustakaan guru lain jadi apa saja itu 

sesuai dengan yang sebagai 

penanggung jawab masing-masing tapi 

dikumpulkan ke saya terus dibuat 

pencatatan terus dikoreksi oleh ibu 

kepala sekolah, lalu kita inventariskan, 

tapi sampai sekarang kita belum, belum 

apa namanya secara detil 

E. Penghapusan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

 

Bagaimana penghapusan sarana dan 

prasarana di sini ibu?  

Kalau yang saya ketahui untuk 

penghapusan misalkan itu ya kita, baru 

kita sistem jual panggil orang gitu, jadi 
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belum ada sistem lelang karena yang 

mau dilelang juga apa, karena biasanya 

elektronik langsung rusak, kemarin kita 

jual kertas ya ke orang, kalau kertas 

kita masuk ke bank sampah kita punya 

bank sampah, kalau penghapusan 

barang misalkan dilelang kita belum 

pernah melelang. 

Secara keseluruhan, sebenarnya apa saja 

faktor penghambat dan pendukung 

dalam pengelolaan saran dan prasarana 

ini? 

Tentu ada, secara garis besar tidak ada 

tetapi hambatan kalau disini ketenagaan 

administrasi masih kurang. faktor 

pendukungnya itu kita kondisikan  para 

tenaga administrasi yang ada untuk 

membantu mengoptimalkan  dan saling 

membantu, sehinga pekerjan nanti 

dapat dikerjakan dengan cepat dan tepat 

waktu.  

 

 

 

 

 

 

 

Tumbang Karuei, 14 April 2022 

Narasumber 

 

 

 

Genan   
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Lampiran 6 Lembar  Dokumen 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Tumbang Karuei  

 

Hari, tanggal  : Senin, 25 April 2022 

 

Waktu   : 08.30 - Selesai 

 

Tempat   : Ruang Tamu SD Negeri Tumbang Karuei  

 

Berilah tanda centang pada kolom “Ya” jika data yang di bawah ini ada. Centanglah pada pertanyaan 

kolom “Tidak” jika tidak. Jawablah dengan jujur. 

 

 

No. Data Dokumentasi Terdiri Dari Ada Tidak Deskripsi 

  1 Perencanaa Sarana dan Prasarana Pendidikan            

 a. Struktur panitia perencana sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Struktur panitia perencana sarana dan prasarana pendidikan 

tidak ada. Panitia perencanaan sarana dan prasarana belum 

terstruktur. Panitia perencanaan sarana dan prasarana program 

adalah anggota rapat koordinasi sekolah yang terdiri dari kepala 

sekolah sebagai pemimpin rapat, guru, dan komite sekolah. 

Panitia perencanaan sarana dan prasarana rumah tangga adalah 

guru (bagian sarana dan prasarana), kepala sekolah, bendahara, 

penanggung jawab ruang, dan kelas 

b. Daftar sarana dan prasarana pendidikan yang ada V  Daftar sarana dan prasarana sekolah sudah ada namun belum 

secara keseluruhan tercatat, karena sekolah belum mencatat 
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ulang sarana dan prasarana yang masih bisa di pakai atau sudah 

rusak 

c. Daftar kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan 

 V Daftar kebutuhan sarana dan prasarana belum ada dan bersifat 

sederhana sehingga tidak ada dokumentasi. Laporan 

penanggung jawab ruang tentang kebutuhan masingmasing 

ruang tidak terdokumentasi. 

  2 Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan    

a. Daftar pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan 

 V Daftar pengadaan sarana dan prasarana belum dibuat dan masih 

bersifat sederhana tanpa dokumentasi. Panitia pengadaan sarana 

dan prasarana program serta pengadaan sarana dan prasarana 

rumah tangga adalah guru, kepala sekolah, dan bendahara. 

b. Struktur panitia pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan 

 V Proposal pengadaan sarana dan prasarana pendidikan ditujukan 

kepada Dinas Pendidikan, akan tetapi tidak ada 

dokumentasinya. 

c. Proposal pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Berita acara pemeriksaan sarana dan prasarana pendidikan dan 

lampiran barang yang dilakukan pemeriksaan belum ada. 

d. 
Berita acara pemeriksaan sarana dan prasarana 

pendidikan dan lampiran barang yang dilakukan 

pemeriksaan 

 V Berita acara penerimaan/ pengeluaran sarana dan prasarana 

pendidikan dan lampiran barang yang diterima/ dikeluarkan 

belum ada 

e. 
Berita acara penerimaan/ pengeluaran sarana dan 

prasarana pendidikan dan lampiran barang yang 

diterima/ dikeluarkan 

  

V 

Berita acara penyerahan sarana dan prasarana pendidikan dan 

lampiran barang yang dilakukan penyerahan belum ada. 

f. 
Berita acara penyerahan sarana dan prasarana 

pendidikan dan lampiran barang yang dilakukan 

penyerahan 

 V 

 

Berita acara serah terima sarana dan prasarana pendidikan dan 

lampiran barang yang dilakukan serah terima belum ada. 

g. 
Berita acara serah terima sarana dan prasarana 
pendidikan dan lampiran barang yang dilakukan 

serah terima 

 V Surat persetujuan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

belum ada. 
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h. 
Surat persetujuan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

 V Pencatatan pengontrolan pengadaan sarana dan prasarana belum 

ada. 

  3 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

   

a. 
Daftar tenaga pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

 V Daftar tenaga pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

belum dibuat. Penanggung jawab pemeliharaan sarana sekolah 

adalah masing-masing penanggung jawab ruang kerja dan 

penanggung jawab kelas. Penanggung jawab prasarana sekolah 

adalah guru (bagian sarana dan prasarana) 

b. Program pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Program pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat 

c. Jadwal pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Jadwal pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat. 

d. Daftar pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Daftar pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat 

 4 Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

   

a. 
Buku induk barang inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan 

 V Buku induk barang inventarisasi sarana dan prasarana 

pendidikan belum dibuat. 

b. 
Buku golongan barang inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan 

 V Buku golongan barang inventarisasi sarana dan prasarana 

pendidikan belum dibuat 

c. 
Buku catatan barang non inventaris sarana dan 
prasarana pendidikan 

 V Buku catatan barang non inventaris sarana dan prasarana 

pendidikan belum dibuat. 

d. Daftar barang inventaris milik negara menurut 

keadaan 

 V Daftar barang inventaris milik negara menurut keadaan  ada 

karena sarana dan prasarana pendidikan di SD Tumbang Karuei  

Mangunan hampir secara keseluruhan dari Negara 
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h. 
Surat persetujuan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

 V Pencatatan pengontrolan pengadaan sarana dan prasarana belum 

ada. 

  3 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

   

a. 
Daftar tenaga pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan 

 V Daftar tenaga pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 

belum dibuat. Penanggung jawab pemeliharaan sarana sekolah 

adalah masing-masing penanggung jawab ruang kerja dan 

penanggung jawab kelas. Penanggung jawab prasarana sekolah 

adalah guru (bagian sarana dan prasarana) 

b. Program pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Program pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat 

c. Jadwal pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Jadwal pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat. 

d. Daftar pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

 V Daftar pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat 

 4 Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

   

a. 
Buku induk barang inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan 

 V Buku induk barang inventarisasi sarana dan prasarana 

pendidikan belum dibuat. 

b. 
Buku golongan barang inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan 

 V Buku golongan barang inventarisasi sarana dan prasarana 

pendidikan belum dibuat 

c. 
Buku catatan barang non inventaris sarana dan 
prasarana pendidikan 

 V Buku catatan barang non inventaris sarana dan prasarana 

pendidikan belum dibuat. 

d. Daftar barang inventaris milik negara menurut 

keadaan 

 V Daftar barang inventaris milik negara menurut keadaan  ada 

karena sarana dan prasarana pendidikan di SD Tumbang Karuei  

Mangunan hampir secara keseluruhan dari Negara 
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e. 
Daftar laporan triwulan mutasi barang 

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 

 V Daftar laporan triwulan mutasi barang inventarisasi sarana dan 

prasarana pendidikan belum dibuat. 

f. Laporan individu Sekolah Dasar/ MI 
V  laporan Individu SD Negeri Tumbang Karuei belum tercatat 

sarana dan prasarananya secara keseluruhan. 

g. Buku Pembelian sarana dan prasarana pendidikan 
 V Buku Pembelian sarana dan prasarana pendidikan belum dibuat. 

h. Kartu barang sarana dan prasarana pendidikan 
 V  Kartu barang sarana dan prasarana pendidikan belum dibuat. 

 5 Penghapusan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

   

a. 
Syarat dan ketentuan penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan 

 V Syarat dan ketentuan penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan belum ada. Penghapusan dilakukan untuk sarana dan 

prasarana yang rusak serta tidak terpakai lagi 

b. 
Struktur panitia penghapusan sarana dan 

prasarana pendidikan 

 V Struktur panitia penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

belum dibuat. Penanggung jawab penghapusan sarana dan 

prasarana sekolah adalah guru (bagian sarana dan prasarana) 

dan diputuskan oleh kepala sekolah dengan koordinasi 

bendahara. 

c. Daftar sarana dan prasarana pendidikan yang 
akan dihapus 

 V Daftar sarana dan prasarana pendidikan yang akan dihapus tidak 

ada. 

d. Usulan penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan 

 V Usulan penghapusan sarana dan prasarana pendidikan belum 

dibuat karena merupakan otonomi sekolah dan dilakukan 

penghapusan secara langsung dengan keputusan kepala sekola 

e. Berita acara penghapusan sarana dan prasarana 

pendidikan 

 V Berita acara penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

belum dibuat. 

6. Data siswa tahun ajaran 2021/2022 
V  Data siswa tahun ajaran 2021/ 2022  ada dalam laporan individu 

sekolah dasar. 
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7.  Daftar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
V  Daftar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan laporan 

individu sekolah dasar 
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Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

      Bangunan gedung lama SD Negeri Tumbang Karuei 

 

 

 

 

  

 

 

      Bangunan gedung baru SD Negeri Tumbang Karuei 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Kantor SD Negeri Tumbang Karuei 
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  Wawancara Kepala Sekolah (11 April 2022) 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bendahara Sekolah (11 April 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

           Wawancara Guru Kelas (14 April 2022)  
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Lampiran 7 Surat Balasan Pra Observasi  
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Lampiran 8 Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rrriea 
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Lampiran 9 Surat Balasan Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Sabinus Wilhelmus, lahir di Nanga Tebidah pada 10 

Februari 2001, anak kedua dari dua bersaudara. Terlahir 

dari pasangan Bapak Ahon dan Ibu Genan. Telah 

menempuh  pendidikan yang dimulai dari Sekolah Dasar 

Negeri Tumbang Karuei pada tahun 2006-2012 dan 

melanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kayan Hulu pada tahun 

2012-2015. Kemudian pada tahun 2015-2018 melanjukan pendidikan SMA 

Negeri 1 Kayan Hulu. Selanjutnya pada tahun 2018 peneliti melanjutkan studi  

di STKIP Persada Khatulistiwa Sintang dan memilih jurusan Ilmu Pendidikan, 

Program Studi Pendidikan Guru  Sekolah Dasar(PGSD).  

 

                                        

  

 

 


